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ABSTRACT 
 

Steel structures are widely used in modern construction due to their high strength, durability, and flexibility 
in design. Steel buildings offer significant advantages, including faster construction times, greater resistance 
to environmental loads, and ease of modification or expansion. These structures are commonly applied in 
industrial facilities, commercial buildings, bridges, and high-rise constructions. The use of steel enables 
efficient load-bearing systems and allows for longer spans without intermediate supports, enhancing usable 
space. This paper discusses the basic characteristics, design principles, and advantages of steel structures, 
along with current practices and innovations in steel construction. Emphasis is placed on structural 
performance, material efficiency, and sustainable construction methods using steel. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 

Dalami pembangunani pabrik,i biasanyai 

terdapati banyaki banguani yangi memilikii 
fungsinyai masingi masing.i Salahi satui 

bangunani yangi didirikani padai pembangunani 

pabriki inii ialahi gedungi Instani dryi yeast,i 
gedungi 5i lantaii yangi sebagiani menggunakani 

strukturi betoni bertulangi sebagiani 

menggunakani strukturi bajai dengani lebari 

bangunani 26i mi dani panjangi 42i m. 
Strukturi konstruksii bangunani Instani 

dryi yeasti sendirii menggunakani pondasii 
dalami berupai spooni pilei padai strukturi 

bagiani bawahnya.i Sedangkani strukturi atasi 

bangunani berupai kolom,i balok,i dani plati 

merupakani strukturi yangi sebagiani terbuati 

darii betoni bertulangi dani sebagiani lagii 
terbuati darii baja. 

Dalami perencanaani kontruksii dikenali 
duai bahani materiali yangi cukupi populeri 

dalami perencanaani kontruksii gedungi 

bertingkati yaitui betoni dani baja.i Betoni 

sendirii sebenarnyai merupakani strukturi yangi 

kualitasnyai cukupi baiki dani merupakani 

strukturi yangi palingi banyaki dii gunakani saati 

ini.i Namuni dibutuhkani metodei yangi lebihi 

cepati dani efektif,i terlebihi lagii dalami 

pembangunani pabriki sendirii faktori waktui 

merupakani faktori yangi sangati pentingi 

karenai banyaknyai pembangunani gedungi dani 

fasilitasi yangi adai padai sebuahi pabrik.i Makai 

darii itu,i alternatifi laini yangi dapati digunakani 

untuki sebuahi strukturi adalahi pemilihani 

materiali sebuahi struktur.i Strukturi bajai 

merupakani salahi satui pilihani dalami 

pembangunani gedungi bertingkat. 
Pada dasarnya penggunaan bentang 

yang panjang akan berpengaruh pada dimensi 
balok yang semakin besar. Hal ini menyebabkan 
batang tekan vertikal dari rangka struktural 
yang akan menahan beban dari balok. 
Kemudian kolom meneruskan beban pada 
struktur atas menuju struktur paling dasar yaitu 
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pondasi yang kemudian di teruskan hingga ke 
tanah. Keruntuhan kolom sendiri dapat terjadi 
karena dua hal.  

Yang pertama apabila tulangan baja 
meleleh akibat tarikan atau terjadinya 
kehancuran beton karena tertekan. Dan yang 
kedua penyebab runtuhnya kolom apabila 
terjadi kehilangan stabilitas lateral, berupa 
tekukan [1]. 

 
1.2  Identifikasi Masalah 
1. Kondisii bangunani yangi i akani 

direncanakani kembalii menggunakani 

strukturi bajai adalahi strukturi beton 
2. Strukturi betoni bertulangi dalami 

pembangunannyai memakani waktui yangi 

lamai sehinggai tidaki efisieni darii segii waktu 
3. Adanyai getarani yangi ditimbulkani olehi 

mesini padai parbiki yangi menimbulkani 

getaran.i Sifati betoni yangi kakui dani 

memilikii dayai redami yangi rendahi 

membuati resikoi menjadii lebihi tingi 
4. Bangunani parbiki yangi memilikii voidi 

membuati banyaknyai bentangi yangi lebar,i 
sehinggai penggunaani betoni dirasai kurangi 

maksimali karenai keterbatasani dalami 

bentangi panjang.i Semakini panjangi 

bentang,i semakini besari volume,i semakini 

berati pulai bebani sendirii beton. 
5. Bangunani pabriki jugai seringkalii 

mengalamii perubahani layouti mesini ataui 

perluasani bangunan,i sehinggai 

penggunaani bajai dirasai lebihi maksimali 
karenai sifatnyai yangi lebihi fleksibel. 

 
1.3 Rumusan Masalah 

1. Berapakahi dimensii plati lantaii dani 

atap? 
2. Berapakahi besarani dimensii profili bajai 

untuki baloki yangi mampui bekerjai 

secarai optimal? 
3. Berapakahi dimensii profili bajai untuki 

kolomi untuki mampui menahani bebani 

aksial,i kombinasi,i dani lenturi yangi 

bekerjai padai bangunan? 
4. Berapakahi bebani gempai yangi terjadii 

padai strukturi portali bangunan 
5. Jenisi pondasii apai yangi digunakan,i dani 

jugai berapakahi dimensii yangi 

digunakani agari mampui menahani 

bebani yangi bekerjai padai bangunan 

1.4 Tujuan 
1. Mengetahuii dimensii plati lantaii dani 

jugai atap 
2. Mengetahuii besarani bebani gempai 

yangi bekerjai paddai strukturi portal 
3. Mengetahuii besarani dimensii profili bajai 

untuki baloki induki maupuni baloki anaki 

yangi dapati bekerjai secarai efektifi  
4. Mengetahuii besarani dimensii profili bajai 

untuki kolomi yangi mampui menahani 

bebani bebani yangi bekerja 
5. Mengetahuii jenisi pondasii dani jugai 

dimensii pondasii yangi mampui bekerjai 

secarai efektifi untuki menahani bebani 

bangunan 
 

2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Struktur Baja 

Strukturi bajai adalahi strukturi yangi 

terbuati darii rangkai baja.i Strukturi bajai sendirii 
memilikii beberapai kelebihani jikai dii 
bandingkani dengani strukturi beton.i Darii segii 
kekuatani bajai strukturi bajai lebihi ungguli dii 
bandingkani dengani beton.i Dalami waktui 

pengerjaani dani pemasangani puni rangkai bajai 

lebihi mudahi untuki dirakit.i Disbandingi 

dengani strukturi betoni yangi membutuhkani 

waktui lama,i rangkai bajai hanyai perlui dii rakiti 

dani disambungkani menggunakani alati lasi dani 

baut.i  
Kekuatan material baja dalam menerima 

beban sangat ditentukan oleh sifat mekanisnya. 
Sifat mekanis sebuah bahan yaitu kemampuan 
dari bahan tersebut untuk menahan beban 
yang bekerja. Sifat mekanisyang harus ada 
dalam perencanaan struktur baja meliputi 
tegangan leleh, tegangan putus (tegangan 
ultima), modulus elastisitas, modulus geser, 
nisbah poisson, serta koefisien pemuaian [2]. 

 
2.2 Kelebihan Struktur Baja 
1. Memilikii kekuatani yangi tinggi.i Dengani 

begitui dapati mengurangii bebani bangunani 

secarai keseluruhani karenai ukurani strukturi 

yangi lebihi kecili darii padai strukturi beton 
2. Bajai memilikii elastisitasi yangi tinggi. 
3. Kekerasani yangi baik.i Inii adalahi 

kemampuani materiali untuki menyerapi 

energyi dalami jumlahi yangi besar.i Selaini 

itu,i bajai jugai memilikii diktilitasi yangi 

tinggi,i yangi manai jikai materiali inii dii berii 
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bebani maksimali hinggai mengalamii 
deformasi,i bajai masihi biasi menahani 

beban.i  
4. Mudahi dii pasang,i sehinggai dapati 

menyingkati waktui pengerjaan. 
 
2.3 Dasar Desain Struktur Baja 

Kerangkai perencanaani strukturi adalahi 

pemilihani susunani dani ukurani darii elemen 
strukturi sehinggai bebani yangi bekerjai dapati 

dipikuli secarai aman,i dani perpindahani yangi 

terjadii masihi dalami batas-batasi yangi 

disyaratkani [3]. 
Dalami perencanaani ini,i penulisi 

menggunakani konsepi analisai LRFDi (Loadi 

Resistancei Factori Design).i Metodei LRFDi 

(Loadi andi Resistancei Faktori Design)i 

merupakani spesifikasii yangi dipergunakani 

padai AISCi (Americani Institutei ofi Steeli 
Construction)i sebagaii perencanaani strukturi 

bajai yangi memperhitungkani kondisii limiti 

suatui penampangi saati beradai padai luari 

batasi elastis.i Metodei LRFDi menganalisisi 

perhitungani tegangani ultimiti bajai dengani 

menyajikani perbandingani secarai spesifiki 

antarai bebani Qi dani resistensii Rn 
Kinerja konstruksi baja tergantung cara 

merangkainya. Hal itu juga ditentukan oleh 
sistem sambungan dan cara pelaksanaannya. 
Meskipun alat sambung pada konstruksi baja 
yang umum hanya dua, yaitu baut mutu tinggi 
dan sistem las [4]. 

Padai perencanaani strukturi bajai terdapati 

duai metodei yangi seringi digunakani yaitui ASDi 

(Allowablei Stressi Design)i merupakani 

perencanaani yangi didasarkani padai tegangani 

kerjai dani LRFDi (Loadi andi Resistancei Faktori 

Design)i merupakani perencanaani strukturi 

kondisii limit.i Hali mendasari yangi 

membedakani antarai metodei ASD (Allowable 
Stress Design)i dani LRFDi (Loadi Resistancei 

Factori Design) yaitui pada metodei ASDi faktori 

keamanani menjadii kekuatannyai sedangkani 

padai metode LRFDi faktori bebani dani faktori 

ketahanani materiali diperhitungkani padai 

metodei ini. 
 

3. METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasii Penelitian 
i i i i i i i i i Lokasii penelitiani beradai dii Pabriki Ragii 
PTi Lesaffrei Sarii Nusai Jl.i Rayai Bulupayung,i 

Krebet,i Kec.i Bululawang,i Kabupateni Malang,i 
Jawai timur. 
 
3.2 Pengumpulani Datai  
 i i i Datai teknisi diperolehi melaluii magangi 

selamai sebulani penuh.i Datai yangi didapatkani 

darii kegiatani magangi selamai sebulani 

diantaranyai sebagaii berikuti : 
• Perencanaani strukturi gedung 
• Gambari strukturi bangunan 
• Datai tanahi (Sondiri maupuni SPT) 
•  

3.3 Bagani Aliri Penelitian 
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Gambari 1.i Bagani Aliri Penelitian 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASANi  
4.1 Data Perencanaan 
1. Lokasii Bangunan :i Kotai i i 

Malang 
2. Fungsii Bangunan :i Pabrik 
3. Strukturi Utama :i Baja 
4. Jumlahi Lantai :i 4i Lantaii +i 1i 

atap 
5. Luasi Bangunan :i ±i 2.040i m2 
6. Datai Mutui Bahan  

a. Mutui Betoni (fc’) :i 30i MPai  
b. Mutui Wiremeshi (fyw) :i 500i MPa 

7. Tebali Pelati Lantai :i 150i mm 
8. Tebali Pelati Atap :i 150i mm 
4.2 Analisa  Beban  Gempa  
a. Kategori Resiko dan Faktor Keutamaani 

Gempa 
Gedungi Instani Dryi Yeasti merupakani 

Bangunani Pabriki yangi tergolongi dalami 

kategorii resikoi IIi dengani faktori keutamaani 

gempai (Ie)i 1,00. 
b. Klasifikasii Situs 

Penentuani klasifikasii situsi perlui 

dilakukani terlebihi dahului sebelumi 

menghitungi gayai gempai yangi terjadi,i dani hali 
inii didasarkani padai nilaii datai SPT.i Datai SPTi 

tersebuti kemudiani dapati diolahi 

menggunakani rumusi berikut. 

𝑁𝑁�i =i 
∑ i 𝑛𝑛
𝑖𝑖=1 𝑑𝑑𝑖𝑖

∑ i 𝑑𝑑𝑖𝑖/𝑁𝑁𝑖𝑖𝑛𝑛
𝑖𝑖=1

i i i i i i i i i i i ...SNIi 1726i (2019:20) 

Dengani menggunakani rumusi dii atas,i 
diperolehi nilaii rata-ratai hasili ujii standari (N� )i 

sebesari 6,63i padai kedalamani dibawahi 15i 

meter.i Berdasarkani Tabeli Klasifikasii Situsi 

dalami SNIi 1726-2019,i nilaii tersebuti 

menunjukkani bahwai lokasii termasuki dalami 

kelasi situsi SEi (tanahi lunak). 
c. Kategorii Desaini Seismik 

Kementeriani Pekerjaani Umumi telahi 

menetapkani Spektrai Indonesiai sebagaii 
pedomani untuki mendapatkani parameteri 

desaini seismiki yangi lebihi tepat.i Datai inii 
dapati diaksesi melaluii situsi webi 

puskim.pu.go.id.i Berdasarkani Spektrai 

Indonesia,i diperolehi nilaii SDSi sebesari 0,719i 

dani SD1i sebesari 0,677.i Dengani kategorii 
risikoi bangunani II,i perencanaani termasuki 

dalami kategorii desaini seismiki D.i Faktori 

redundansii (ρ)i untuki kategorii desaini seismiki 

Di hinggai Fi adalahi sebesari 1,3. 
d. Kurvai Spektrumi Ragam 

Desaini spektrumi merupakani 
representasii grafiki darii responsi strukturi 
terhadapi getarani tanahi akibati gempai yangi 
sebelumnyai terjadii dii suatui wilayahi 
tertentu.i Spektrumi inii menggambarkani 
bagaimanai tanahi dani bangunani akani 
meresponsi percepatani gerakani seismik,i 
yangi biasanyai ditentukani berdasarkani datai 
historisi gempai dani kondisii geotekniki 
setempat.i Dalam bidang teknik sipil, desain 
spektrum umumnya disusun mengacu pada 
peraturan gempa terbaru, seperti SNI 
1726:2019 di Indonesia. Spektrum tersebut 
diperoleh melalui analisis data gempa 
maksimum yang diperkirakan dapat terjadi 
pada suatu daerah dan kemudian disesuaikan 
dengan karakteristik kondisi tanah setempat. 

Salahi satui komponeni pentingi dalami 
penyusunani desaini spektrumi adalahi 
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responsi spektrum,i yaitui grafiki yangi 
menunjukkani responsi maksimumi strukturi 
terhadapi percepatani tanahi dalami berbagaii 
periodei getaran.i Dalami perencanaani 
strukturi tahani gempa,i sangati pentingi untuki 
mempertimbangkani zonai seismiki wilayahi 
tempati pembangunani berada,i karenai setiapi 
zonai memilikii potensii guncangani yangi 
berbeda.i Selaini itu,i jenisi tanahi dii lokasii 
pembangunani jugai berperani besari dalami 
mempengaruhii bentuki kurvai spektrumi 
respons.i Tanahi lunak,i tanahi sedang,i dani 
tanahi kerasi memilikii karakteristiki responi 
yangi berbedai terhadapi getarani gempa.i 
Berdasarkani hasili analisisi dani 
mempertimbangkani bahwai lokasii 
pembangunani beradai padai kondisii tanahi 
sedang,i berikuti disajikani kurvai desaini 
spektrumi responsi yangi telahi disesuaikani 
dengani koordinati geografisi lokasii proyek: 

 
Gambari 2.i Responsi Spektrumi Lokasii 

Pembangunan 
Sumber:i Hasili kurvai puskim.go.id 

 
e. Pelati Lantai 

Mengacui padai SNIi 2847i (2019:72),i 
untuki kondisii dii manai αfmi lebihi darii 2,0,i 
ketebalani minimumi pelati harusi memenuhii 

persyaratani rumus:i =i 
𝑙𝑙𝑙𝑙�0,8i +i 

𝑓𝑓𝑓𝑓
1400�

36i +i 9𝛽𝛽
,i dani tidaki 

bolehi kurangi darii 90i mm.i Berdasarkani hasili 
analisisi perhitungan,i diperolehi ketebalani 

pelati (h)i sebesari 147,83i mm,i sehinggai 

direncanakani menggunakani pelati dengani 

ketebalani 15i cm 
Kontroli tebali pelati αfmi >i 2,0 

hi =i 
𝑙𝑙𝑙𝑙�0,8i +i 

𝑓𝑓𝑓𝑓
1400�

36i +i 5𝛽𝛽i (𝛼𝛼𝑓𝑓𝑓𝑓i −i 0,2)
i i 𝛼𝛼𝑓𝑓𝑓𝑓 i <i 2,0i  

i i i i i i i i i i i i i i i i i i 1,30i <i 2,0i  

SNI-2847i (2019:72)i pasali 9.5.3.3i 

Menuruti SNIi 2847:2013,i Pasali 9.5.3.3i nilaii 
0,2<i 𝛼𝛼𝑓𝑓𝑓𝑓i <i 2,0i Makai Pelati diambili nilaii 
terbesari dari: 

h =i 
𝐿𝐿𝑛𝑛×(0.8+ 𝑓𝑓𝑦𝑦

1400)
36+5×𝛽𝛽(𝛼𝛼𝑓𝑓𝑓𝑓−0,2) 

  =
3750×(0.8+ 240

1400)

36+5×1,29(0,96−0,2)
 

  =i 147,93i mm 
h =i 150i mm 
f. Balok 

Meuruti AISCi –i Serviceabilityi Guidelinesi 

Fori Steeli Structure,i perencanaani baloki bajai 

dapati dilakukani dengani perbandingani tinggii 
baloki terhadapi panjangi bentangi antarai hi =i 
1
15

i hinggai 
1
20

i Li lebari baloki umumnyai dipilihi 

sebesari bi =i 
1
2

i hi dani 
2
3

i h.i Padai analisai tugasi 

akhiri inii dimensii baloki induki ditentukani 

menggunakani rumusi hmini =i 
1
18

i ×i L,i hmaxi =i 
1
15

i ×i 

L,i sedangkani bmini =i 
1
2

i ×i L,i bmaxi =i 
2
3

i ×i L.i Untuki 

perencanaani dimensii baloki anaki dihitungi 

menggunakani rumusi hmini =i 
1
18

i ×i L,i hmaxi =i 
1
20

i ×i 

L,i sedangkani bmini =i 
1
2

i ×i L,i bmaxi =i 
2
3

i ×i L.i Hasili 
perhitungani akhiri diperolehi dimensii baloki 

induki 400/200i dani baloki anaki 350/175. 
g. Kolom 

Kolom merupakan komponen struktur 
tekan yang diposisikan secara vertikal dan 
berfungsi menahan beban dari elemen-elemen 
struktur di atasnya, seperti balok, pelat lantai, 
serta beban hidup, kemudian meneruskannya 
ke pondasi. Dalam perencanaan struktur, 
kolom memiliki peranan yang sangat penting 
karena kegagalannya dapat mengakibatkan 
keruntuhan menyeluruh pada bangunan. 

Kolomi yangi ditinjaui yaitui kolomi lantaii 
dasar,i dimanai kolomi tersebuti menerimai 

bebani palingi besar,i ditinjaui menggunakani 

carai tributaryi area.i  
Didapatkani hasili sbb: 

P = 1738,391i kN 
 = 1738391i N 

fy = 250i Mpa 

σ = 
fy
3

 

 = 
250

3
 

 = 83,333i 𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀𝑀 

0
0,1
0,2
0,3
0,4
0,5
0,6

0
0,

41
27 0,

8
1,

2
1,

6 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Spektral Percepatan

Sa
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σ = 
𝑃𝑃
𝐴𝐴

 

83,333 = 
1738,391

𝐴𝐴
 

𝐴𝐴 = 
1738,391

83,333
 

 = 20,861i 𝑚𝑚𝑚𝑚2 

Berdasarkani padai perhitungani dii atasi 

makai dipilihi i WFi 600 × 200 × 11 × 17 ×
22i (A = 20,960i cm2 > A𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 =
20,861i i 𝑐𝑐𝑚𝑚2),i sebagaii profili penampangi 

kolom. 

 
Gambari 3. Denahi Plati Lantaii 1i 

 

 
Gambari 4. Denahi penempatani Balok 

 

 
Gambari 5. Denah Penempatan Kolom 

h. Sambungan 
Dalami perancangani sambungani padai 

strukturi bangunani ini,i digunakani jenisi 

sambungani bajai yangi disesuaikani dengani 

kebutuhani kekuatani dani kestabilani struktur.i 
Prosesi perencanaannyai mencakupi 

perhitungani gaya-gayai yangi bekerjai padai 

sambungani kolom,i pemilihani jenisi 

sambungani yangi sesuai,i sertai pengecekani 

kapasitasi sambungani terhadapi gayai tarik,i 
tekan,i dani geser.i Selaini itu,i dilakukani pulai 

perencanaani detaili sambungani meliputii 
dimensii pelat,i bauti maupuni las,i agari 

sambungani mampui bekerjai secarai amani dani 

efisieni sesuaii standari yangi berlaku.i  
Spesifikasii bauti untuki sambungani kolomi 

dani baloki adalahi sebagaii berikuti : 
Fnti  = 830i Mpa 

dbi reqi  = � 2Mf

𝜋𝜋𝜙𝜙nFnt(ho+h1)
  

 = � 2×935.388.125,769i 

𝜋𝜋×0,90×830×(438,5+348,5)
  

 

 = 31,835i mm  
Makai bauti direncanakani menggunakani 

db = 32i 𝑚𝑚𝑚𝑚 > dbi req = 31,835i 𝑚𝑚𝑚𝑚.i 
Tabel 1.Rekapitulasi Ketebalan Plat 

Kebutuhan 
Ketebalan 

Pelat 

Tebal Pelat 
Minimum 
(𝒕𝒕𝒑𝒑 𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎𝒎) 

Satuan 

Sisi Tekan 18,858 mm 
Sisi Tarik 40,890 mm 

 
Berdasarkan tabel rekapitulasi di atas, 

Ketebalani Plati dasari didapatkani dengani 
menghitungi kebutuhani tebali plati darii sisii 
tekani yaitui 18,858i mmi dani sisii tariki 40,890i 
mmi makai didapatkani tebali 45i mm. 
i. Pondasi 

Dalami perancangani pondasii untuki 

bangunani ini,i digunakani jenisi pondasii tiangi 

pancangi dengani penampangi berbentuki bulat.i 
Prosesi perencanaannyai mencakupi 

perhitungani dayai dukungi tanahi yangi 

dibutuhkani olehi tiang,i efisiensii darii 
kelompoki tiangi pancang,i sertai perencanaani 

pilei capi besertai detaili penulangannya. 
Diambili contohi perhitungani pondasii 

padai kolomi tengah,i Dengani Nilaii bebani 

aksiali (𝑃𝑃𝑢𝑢)i sebesari 459,986i ton. 
 𝑛𝑛𝑛𝑛i i =i 

𝑃𝑃𝑢𝑢
𝑃𝑃𝑎𝑎
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 i i i i i i i =i 
459,986
188,496

 =i 2,4i tiang 
Kemudian,i direncanakani 4i tiang 
 Jaraki tiangi padai kelompoki tiangi 

biasanyai diambili 2,5Di –i 3Di dani jaraki tepii kei 

tiangi diambili D,i Dimanai Di adalahi diameteri 

tiangi (Pamungkasi 2013:i 87) 
Jaraki antari tiangi (s) 
3𝐷𝐷 =i 3i ×i 600 
 =i 1800i mm 
Jaraki tiangi kei tepi 
D =i 750i mm 

 
Gambari 6.i Formassii Tiangi Pancang 

 

 
Gambari 7.i Penulangani Borei pile 

 
5. PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
1. lantaii didapatkani ketebalani pelati lantaii 

sebesari 150i mmi dengani tulangani 

tumpuani dani lapangani memakaii Ø12–150i 

mmi untuki semuai arah,i dani untuki 

tulangani bagii memakaii Ø12–150i mm.i  
2. Hasili analisisi perhitungani baloki induki B1i 

menggunakani dimensii 400i ×i 200i mm,i 
menggunakani bajai WFi 400.300.8.13.i 
Baloki anaki B2i menggunakani dimensii 350i 

×i 175i cm,menggunakani bajai WFi 

350.175.7.11 

3. Hasili analisisi perhitungani kolomi 

didapatkani tipei K1i dengani dimensii 800i ×i 

300i mm,i dengani menggunakani bajai WFi 

800.300.14.26. 
4. Hasili analisisi perhitungani sambungani 

baloki dani kolomi menggunakani bauti 

dengani diameteri 32i mmi berjumlahi 4i 

sertai plati pengakui setebali 16i mm.i 
Sambungani kolomi padai plati dasari 

menggunakani bauti dengani diameteri 30i 

mmi dani panjangi 600i mmi berjumlahi 10,i 
tebali plati dasari 45i cmi dengani dimensii 90i 

xi 70i cm. 
5. Pondasii tiangi pancangi diameteri 600i mm.i 

Ukurani pilei capi 3250i ×i 3250i ×i 600i mmi 

menggunakani tulangani D22i –i 100i mm. 
 

5.2 Saran 
1. Dalami analisai struktur,i penulisi 

menggunakani aplikasii bantui SAP2000,i 
studii berikutnyai dapati memakaii ETABSi 

dani Roboti Structurali Analysysi Profesionali 
karenai penamaani padai grafiki analisai 

pushoveri lebihi mudah.i  
2. Disarankani agari strukturi bangunani 

menggunakani materiali baja,i karenai bajai 

memilikii keunggulani darii segii dayai tahani 

terhadapi korosii dani kekuatani tariki yangi 

tinggi,i sehinggai dapati menunjangi usiai 

bangunani yangi lebihi panjangi dani lebihi 

tahani terhadapi berbagaii bebani selamai 

masai layan.i Selaini itu,i penggunaani bajai 

memungkinkani prosesi konstruksii yangi 

lebihi cepati dani efisien,i karenai elemen-
elemeni strukturi dapati diproduksii secarai 

presisii dii pabriki dani kemudiani dirakiti dii 
lapangani dengani waktui yangi relatifi 

singkat.i Hali inii jugai dapati mengurangii 
ketergantungani terhadapi pekerjaani basahi 

dii lapangani dani mempercepati waktui 

penyelesaiani proyeki secarai keseluruhan.i 
Dengani demikian,i strukturi bajai 

memberikani keuntungani baiki darii sisii 
ketahanani jangkai panjangi maupuni 

efisiensii waktui pelaksanaan. 
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